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ABSTRAK 

Pencemaran udara di dalam ruang merupakan salah satu masalah yang kurang mendapatkan 
perhatian masyarakat. Manusia menghabiskan sekitar 90% hidupnya di dalam ruangan. 
Pencemaran udara di dalam ruangan dapat disebabkan oleh banyak hal, sumber yang 
menghasilkan banyak pencemar berasal dari kegiatan memasak. Diketahui bahwa setengah dari 
populasi manusia menetap di rumah yang tercemar oleh asap kegiatan memasak. Pencemar yang 
berasal dari kegiatan memasak dipengaruhi oleh jenis bahan bakar yang digunakan dan dengan 
dukungan lingkungan sekitar seperti keberadaan ventilasi. Pembakaran yang tidak efisien akan 
menghasilkan pencemar karbon monoksida (CO). Salah satu cara untuk melihat efisiensi 
pembakaran dilakukan dengan  menghitung rasio CO/CO2. 

Kata kunci: Pencemar dalam ruang, Karbon Dioksida (CO2), Karbon Monoksida (CO), Aktivitas memasak 

 

1. PENDAHULUAN 

Pencemaran udara terjadi dikarenakan masuknya zat lain ke dalam udara yang mengubah 
komponen pada udara tersebut sehingga melampaui baku mutu (PP No. 21, 2021). Wilayah Asia 
Tenggara merupakan wilayah dengan angka kematian tertinggi akibat pencemaran udara di dalam 
dan di luar ruangan. World Health Organization (WHO) melaporkan, pada tahun 2020 terjadi 3,2 
juta kematian akibat pencemaran udara di dalam ruangan. Penelitian terdahulu mendapati bahwa 
pencemaran udara di dalam ruangan lebih mematikan dibandingkan dengan pencemaran udara 
di luar ruangan (Saini dkk., 2020). Pencemaran udara di dalam ruangan dari hasil kegiatan 
memasak rumah tangga dapat menjadi masalah serius di dalam rumah tangga (Huboyo dkk., 
2014). Gas buang yang dapat dihasilkan dari kegiatan memasak salah satunya yaitu karbon 
dioksida (CO2) (Indrawati dkk., 2016) dan karbon monoksida (CO) (Sutar dkk., 2020). CO 
dihasilkan dari pembakaran yang tidak efisien (Sutar dkk., 2020). Kementerian energi dan sumber 
daya mineral (ESDM) mengadakan program konversi nasional minyak tanah ke Liquid Petroleum 
Gas (LPG), diketahui bahwa LPG merupakan salah satu bahan bakar ramah lingkungan (Permadi 
dkk., 2017). Beberapa masyarakat di daerah Jawa Barat masih menggunakan bahan bakar minyak 
tanah (0,16%) dan kayu bakar (7,94%) sebagai bahan bakar untuk memasak (BPS, 2022). Studi 
ini bertujuan untuk melakukan studi literatur terkait pemantauan kualitas udara di dalam ruangan 
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dari hasil kegiatan memasak skala rumah tangga dengan jenis bahan bakar yang berbeda dengan 
fokus kepada parameter CO dan CO2   

2. METODOLOGI 

Pada studi ini akan dilakukan identifikasi pencemaran CO dan CO2 yang berasal dari hasilk kegiatan 
memasak rumah tangga dengan jenis bahan bakar berbeda (LPG, minyak tanah, dan kayu bakar) 
dengan metode studi literatur dari berbagai sumber. Acuan terkait konsentrasi CO dan CO2 yang 
aman di dalam ruangan adalah dari Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1077 Tahun 2011 
tentang Pedoman Penyehatan Udara Dalam Ruang Rumah. Terkait pemantauan kualitas udara di 
dalam ruang khususnya yang melakukan kegiatan memasak dan faktor-faktor yang 
memungkinkan berpengaruh terhadap konsentrasi pencemar di dalam ruang didapati dari 
sumber-sumber seperti publikasi resmi, jurnal, dan buku.  

Adapun keterbatasan pada penelitian ini, identifikasi dilakukan secara kualitatif dan tidak melihat 
secara mendalam terkait pengukuran dan faktor yang sangat berpengaruh terhadap konsentrasi 
CO dan CO2 yang berada di dalam ruangan. Melainkan penelitian ini hanya bertujuan untuk 
mengetahui hal-hal tersebut secara mendasar.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pencemaran Udara Dalam Ruang 
Pencemar di dalam ruang dapat berasal dari pembakaran yang tidak efisien untuk memasak 
(WHO, 2022). Selain aktivitas memasak, pencemar di dalam ruang juga dapat berasal dari 
aktivitas lainnya yang dilakukan oleh penghuni rumah seperti merokok dan pembakaran lilin 
(Pietrogrande dkk., 2021). Kadar maksimal CO dan CO2 di dalam ruangan secara berturut-turut 
adalah 9 ppm dan 1000 ppm dengan kurun waktu 8 (delapan) jam (PerMenKes No.1077, 2011). 
Pada daerah perkotaan, rumah yang berlokasi dekat dengan lalu lintas cenderung memiliki 
pencemar dalam ruangan dengan konsentrasi tinggi (Apte dan  Salvi, 2016). Kualitas udara dalam 
ruang yang buruk dapat menyebabkan gejala-gejala kesehatan seperti mata kering, kelelahan, 
hidung tersumbat, gejala-gejala tersebut dapat disebut dengan sick building syndrome (Aurora, 
2021). Emisi pencemar di dalam ruangan dapat dikurangi dengan meningkatkan efisiensi 
pembakaran dan kualitas bahan bakar yang digunakan (Q. Li dkk., 2017). Memasak dengan bahan 
bakar dan metode yang berbeda dapat memberikan polusi yang berbeda pula (Zettira dan  
Yudhastuti, 2022). 

3.2 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pencemar Dalam Ruang 
Sirkulasi udara yang minim ke dalam ruangan dapat meningkatkan kadar gas CO (Rahmah, 2016). 
CO dapat berubah menjadi CO2 ketika O2 bereaksi dengan CO (Soemirat, 2018). Ketika aktivitas 
memasak di lakukan, CO dihasilkan saat kekurangan pasokan oksigen yang menyebabkan 
pembakaran menjadi tidak sempurna (Haryanto dan  Triyono, 2013). Pada penelitian (Alonso 
dkk., 2022) mengatakan bahwa rumah dengan ventilasi tertutup memiliki konsentrasi pencemar 
yang tinggi. Konsentrasi CO yang dihasilkan dari kompor dengan bahan bakar kayu bakar biasanya 
lebih tinggi dibandingkan dengan kompor yang menggunakan bahan bakar lainnya (Gautam dkk., 
2019). CO2 dalam kondisi volume ruangan yang kecil dan jumlah penghuni yang banyak akan 
meningkat (Kozielska dkk., 2020). Tanpa dilengkapi ventilasi, kualitas udara di dalam ruang akan 
semakin memburuk  (Q. Li dkk., 2017). Frekuensi memasak dapat memiliki pengaruh terhadap 
konsentrasi pencemar yang dihasilkan (Sun dan  Wallace, 2021). Konsentrasi CO dan CO2 di dalam 
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ruang yang berasal dari hasil pembakaran kegiatan memasak dapat dipengaruhi beberapa 
parameter seperti jenis bahan bakar, jenis kompor, dan ventilasi (Li dkk., 2015). 

3.3 Pemantauan Kualitas Udara Dalam Ruang 
Kualitas udara di dalam ruang dapat diukur menggunakan low-cost sensor, alat tersebut dapat 
memantau kualitas udara secara real-time dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan 
alat pantau udara pada umumnya (Karagulian dkk., 2019). AirVisual Indoor merupakan salah satu 
alat yang digunakan untuk memantau kualitas udara dalam ruang. Alat tersebut telah dievaluasi 
dengan Met One Beta Attenuation Monitor dan diadpati bahwa AirVisual Indoor memiliki tingkat 
presisi yang baik (Atfeh dkk., 2020), akurasi yang tinggi (Zamora dkk., 2020), dan linearitas yang 
baik (He dkk., 2020). Ketika melakukan pengukuran dengan alat AirVisual perlu dipastikan untuk 
memiliki ketersediaan listrik yang digunakan untuk mengisi ulang daya dari alat tersebut, apabila 
daya habis maka data yang telah diukur dapat terhapus (Kabera dkk., 2020). Bosean T-Z01 juga 
merupakan salah satu alat yang dapat mengukur kualitas udara di dalam ruangan dengan 
penyimpanan yang dapat dilakukan selama 8 (delapan) jam.  

Untuk pemantauan udara yang dilakukan untuk melihat konsentrasi CO dan CO2 dari kegiatan 
memasak, alat pantau diletakkan di daerah dapur (Sharma dan  Jain, 2019). Alat pantau 
diletakkan setinggi breathing level dari lantai (EPA, 2023) dan alat pantau diletakkan tidak terlalu 
dekat dengan sumber api, pintu, ataupun jendela (Huboyo dkk., 2014). Peletakkan alat pantau 
untuk pemantauan kualitas udara di dalam rumah juga diperhatikan terkait mobilitas dari 
penghuni rumah agar tidak mengganggu pemantauan (Sharma dan  Jain, 2019). Pada penelitian 
(Aziz dkk., 2021) pemantauan dilakukan selama 3 hari week-day dan 1 hari week-end di mana 
hari-hari pengukuran tersebut dianggap merepresentasikan kondisi kualitas udara.  

3.4 Distribusi Temporal dan Efisiensi Pembakaran 
Adapun hal yang dapat mempengaruhi distribusi temporal di dalam ruangan yaitu struktur rumah, 
tata ruang dan juga ventilasi (Nie dkk., 2016). Distribusi temporal akan menunjukkan konsentrasi 
pada setiap waktunya (Rivaldi, 2021). Adanya perbedaan konsentrasi polutan pada hari kerja dan 
hari libur dikarenakan adanya perbedaan dalam pola aktivitas yang dilakukan oleh penghuni 
rumah (Mazaheri dkk., 2018).  

Rasio CO/CO2 digunakan pula untuk melihat efisiensi pembakaran yang terjadi (Halliday dkk., 
2019). Rasio CO/CO2 yang baik harus kurang dari 0,02 (Robby, 2019). Pada pembakaran yang 
memiliki efisiensi tinggi menghasilkan CO dengan nilai yang sangat rendah dan apabila 
pembakaran yang memiliki efisiensi rendah menghasilkan CO dengan nilai yang tinggi (Halliday 
dkk., 2019). 

4. KESIMPULAN 

Jenis bahan bakar yang berbeda dapat berpengaruh terhadap konsentrasi CO dan CO2 dari 
aktivitas memasak di dalam ruang. Faktor lain yang dapat menjadi pengaruh yaitu sirkulasi udara, 
system ventilasi, frekuensi memasak, dan kondisi lingkungan di sekitar. Pemantauan kualitas 
udara di dalam ruang khususnya parameter CO dan CO2 dapat dilakukan dalam kurun waktu 8 
(delapan) jam dengan mengacu kepada PerMenKes N0,1077 Tahun 2011. Pemantauan dapat 
dilakukan pada hari-hari yang dianggap mewakili atau merepresentasikan kondisi kualitas udara 
dalam ruang. Distribusi temporal yang menunjukkan jam puncak dipengaruhi oleh aktivitas yang 
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dilakukan oleh penghuni rumah. Efisiensi pembakaran dapat dilihat dari rasio CO/CO2 dan 
dikatakan baik ketika nilai rasio CO/CO2 kurang dari 0,02.  
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